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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang penciptaan 

Saluang adalah alat musik tiup tradisional masyarakat Minangkabau. 

Saluang terbuat dari bambu tipis berbentuk lingkaran dengan diameter 3-4 

sentimeter, dengan panjang 40-60 sentimeter. Saluang mempunyai 4 lubang nada. 

Saluang bernada pentatonis (c,d,e,f,g), adapun nama yang terdapat pada saluang 

adalah : 

1. Nada Pangka 

Nada Pangka adalah nada yang dihasilkan dari tiupan dengan cara 

menutup dan membuka lubang melodi pada saluang. Nada 

Pangka pada saluang ini yaitu (c,d,e,f,g). 

2. Nada Hias 

Nada Hias adalah nada-nada yang dihasilkan oleh bunyi saluang 

di luar nada pangka yang terjadi dari teknik meniup dan menutup 

lubang saluang. 

3. Nada Bantu 

Nada Bantu adalah nada yang berfungsi untuk mempertegas nada 

tertentu, sehingga kesannya akan memperkuat suatu permainan. 

Nada Bantu itu biasanya terdapat pada jari telunjuk tangan kanan 

pada lubang keempat atau nada ketiga lubang kedua. 
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4. Nada Pakiak 

Nada Pakiak adalah nada yang hadir di luar nada batang yang 

bunyinya lebih tinggi dari nada kelima dan bunyinya lengking dari 

biasanya.1 

Menurut Laporan Penelitian Saluang Darek daerah Agam oleh Drs. M. 

Kadir tahun 1985, asal kata saluang itu terbagi dari kata sa + aluang yang berarti, 

sa = satu dan aluang (bahasa Minangkabau) = bunyian, berarti satu bunyian. 

Kalau dilihat dari hakikat serta penampilan seni saluang itu memang biasanya 

ditampilkan secara tunggal (solo).2 

Berangkat dari instrument saluang pengkarya mengarapnya menjadi 

karya musik multimedia dengan judul Eksperimentasi Fantasy Saluang. 

Eksperimentasi Fantasy saluang adalah sebuah karya musik elektronik (musik yang 

menggunakan media elektronik seperti, komputer, keyboard) yang berangkat dari 

imajinasi pengkarya dengan hasil olahan sound sampler saluang. Fantasy dalam 

bahasa Indonesia, yaitu sebagai daya pikir untuk membayangkan (dalam angan-

angan) atau menciptakan gambar (lukisan,musik, dan sebagainya) suatu 

kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman seseorang yang dapat juga 

diartikan sebagai khayalan. Berfantasi dapat menimbulkan daya imajinasi kita 

dalam menciptakan sesuatu yang belum ada3. 

Pada Eksperimentasi Fantasy Saluang yang menjadi objek fantasi nya 

adalah bunyi dari saluang yang diolah menjadi sound sampler. Sound sampler 

adalah proses pengambilan contoh (sample) suara (sound) melalui rekaman, dan 

                                                             
1http:/ / isipadangpanjangunderkompor.blogspot.co.id 4desember2011 
2Laporan penelitian Saluang Darek daerah Agam oleh Drs. M. Kadir tahun 1985 hal.11 
3http://prismabekasi.blogspot.co.id/2013/09/fantasi-dalam-pengertian-psikologi-umum.html 
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selanjutnya sample tersebut diolah (edit) dengan menggunakan keyboard dengan 

merk Korg PA3X. Korg PA3X adalah merupakan keyboard yang berbasis 

Profesional Arranger yang sesuai dengan singkatan tipe nya PA3X. Terdapat 

bermacam fitur dalam keyboard tersebut,dan salah satu nya yaitu fitur untuk 

melakukan proses rekam dan pengeditan audio. Pada umumnya ada beberapa 

jenis software DAW yang sering digunakan seperti, Protools, Nuendo, Fl Studio, 

ableton dan cubase. 

Dalam menggarap karya musik elektronik ini pengkarya melakukan 

eksplorasi bunyi saluang dengan keyboard Korg PA3X. Keyboard Korg PA3X 

menyediakan beberapa fitur dan fungsi yang dapat kita gunakan untuk 

mengedit sound sampler yang sudah direkam tadi sesuai dengan yang pengkarya 

inginkan, seperti parameter (Attack, Hold, Decay, Sustain, Release, Delay). Hasil 

dari proses sampling ini adalah berupa file berformat wave. Dalam mengolah data 

sound sampler dengan format wave,tentu saja sound sampler tersebut langsung jadi 

kedalam bentuk MIDI (Musical Instrument Digital Interface) yang bisa dimainkan 

secara langsung atau direkam dalam bentuk track.  

Selain sound sampler, penggarapan musik elekronik ini juga menggunakan 

sound module yang telah terprogram dalam Keyboard Korg PA3X. Sound module 

adalah merupakan program yang dapat mensimulasikan suara atau menyerupai 

suara instrument  musik4. Hasil olahan sound sampler saluang dengan Korg PA3X 

menjadi materi utama dalam penggarapan karya yang berjudul Eksperimentasi 

Fantasy Saluang. 

 

                                                             
4https://ferrysiregar.soundmodule.wordpress.com/2010/07/06 
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B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana suara saluang diolah menggunakan metode eksplorasi dan 

eksperimen dengan media keyboard Korg PA3X, untuk dapat menghasilkan 

sound sampler.  

 

C. Tujuan dan Kontribusi Penciptaan 

1. Tujuan penciptaan yang ingin pengkarya capai dalam eksplorasi 

bunyi ini adalah : 

a) mengolah suara saluang dengan cara mensampling dengan keyboard 

Korg PA3X dan menggunakan hasil dari sound sampler saluang 

tersebut. 

b) Menggunakan hasil dari sound sampler dan instrument yang yang 

diolah dengan keyboard Korg PA3X sebagai materi dasar untuk 

eksplorasi bunyi Eksperimentasi Fantasy saluang yang digarap kedalam 

bentuk dua bagian : saluang orisinil dan yang telah diedit. 

 

2. Kontribusi yang dicapai dalam penciptaan ini adalah : 

a) Menambah wawasan bagi pengkarya tentang musik elektronik, 

khususnya dalam mengolah bunyi saluang. 

b) Memberi apresiasi bagi penikmat musik khususnya mahasiswa  

Jurusan Musik, untuk memanfaatkan teknologi dalam melakukuan 

eksplorasi bunyi menggunakan media keyboard Korg PA3X, baik dari 
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bunyi instrument yang ada pada keyboard tersebut maupun dari 

bunyi-bunyi yang sudah di olah atau di edit pada keyboard. 

c) Memberikan apresiasi dan pemahaman kepada mahasiswa Jurusan 

Musik terutama minat multimedia tentang konsep musik elektronik. 

 

D. Keaslian Karya 

Beberapa petunjukan musik elektronik yang telah digelar di Institut Seni 

Indonesia Padangpanjang, belum pernah konsep garapannya yang berangkat 

dari sound sampler saluang dengan memproses audio langsung di keyboard belum 

pernah dilakukan di Institut Seni Indonedia Padangpanjang. Adapun karya 

musik elektronik yang pernah digelar sebelumnya adalah bertema feedback 

(umpan balik) pada gangguan pengoperasian sound system,Sound Sampler Of The 

Water suara dari tetesan air dan suara Tekno Berzikir, di antaranya: 

1. Iran Amri,(2010) alumni mahasiswa Jurusan Seni Musik dengan judul 

komposisi multimedia berjudul Noice Ambience. Karya Noice Ambience ini 

sumber gagasannya berasal dari bunyi feedback. Munculnya bunyi feedback 

dalam sebuah pertunjukan musik menjadi ide utama penciptaan. Bunyi 

feedback dijadikan sound sampler dalam karya musik elektronik. Adapun 

tema musikal karya ini adalah mewujudkan kebisingan dalam perkotaan. 

Pada pertunjukannya, dilaksanakan dengan menggunakan seperangkat 

peralatan musik elektronik, yaitu keyboard, gitar elektrik, perkusi elektrik 
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dan media komputer. Pada bagian tertentu antar pemain musik 

berimprovisasi  dan langsung dipandu olehpengkarya.5 

2. Haryal Zaki, (2010) alumni mahasiswa Jurusan Seni Musik dengan judul 

komposisi multimedia Tekno Berzikir. Tema musikal pada karya Zaki ini 

berangkat dari suara zikir. Suara zikir  dalam agama Islam adalah ucapan 

sembah kepada Allah. Zaki mewujudkannya dalam karya musik 

elektronik. Suara zikir tersebut dimainkan secara langsung oleh Zaki pada 

pertunjukannya. Bersamaan dengan ucapan zikir tersebut, suaranya 

ditangkap oleh microphone selanjutnya diproses lagi dengan media software 

pada komputer sehingga menimbulkan berbagai effect6.  

Penyajian karya ini dimainkan sendiri oleh Zaki dengan menggunakan 

perangkat elektronik berupa media komputer. Zaki juga menampilkan 

ilustrasi fenomena alam, yakni berbagai macam visualisasi tentang  planet. 

3. Alhavis Oktominando (2013), alumni mahasiswa Jurusan Seni Musik 

dengan judul komposisi multimedia Sound Sampler Of The Water adalah 

karya yang berasal dari ritme air. Bentuk karya ini menggunakan teknik 

garapan musik konvensional yaitu dengan pengembangan tema dan 

variasi. Penyajiannya menggunakan perangkat alat musik elektronik yang 

disajikan dalam format ensambel musik elektronik7. 

 

                                                             
5Iran Amri, 2010. Noice Ambience.Laporan Karya Seni, Jurusan Seni Musik. ISI Padangpanjang. p 7 
6Haryal Zaki, 2010. Tekno Berzikir. Laporan Karya Seni, Jurusan Seni Musik. ISI Padangpanjang. p7 
7Alhavis Oktominando, 2013. Sound Sampler Of The Water. Laporan Karya Seni, Jurusan Seni Musik. 
ISI Padangpanjang. p 7  
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Dari gambaran diatas, dapat dilihat bahwa, pada karya Eksperimentasi 

Fantasy saluang tidak terdapat kesamaan dengan ketiga karya di atas. Karya 

Eksperimentasi Fantasy saluang berangkat dari eksplorasi bunyi  dan sound modul. 

Bentuk karya ini menggunakan teknik garapan musik instrumental yang 

kemudian digarap dalam bentuk dua bagian. Penyajiannya juga menggunakan 

perangkat alat musik elektronik yang disajikan dalam format solo musik 

elektronik. 

 

 


